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SUMMARY 

MUHAMMAD NUR SETIAWAN. Utilization of Maggot (Hermetia illucens) 

Combined with Pellet as Alternative Diet for Juvenile of Snakehead (Channa 

striata) (Supervised by MOHAMAD AMIN and SEFTI HEZA DWINANTI). 

 

Snakehead is one of the economical culture species because it is used not 

only for human food but also in the pharmaceutical industry. However, the main 

problem in aquaculture is the cost of the feed. Thus, providing an alternative feed 

that can be cultured is one of solution for that Maggot is one of the alternative 

feed ingredients that can be used in fish culture. This study aims to determine the 

effect of maggot on feed efficiency, specific growth rates and survival rates of 

snakehead. This research was conducted at the Hall of Fish Hatcheries 

Palembang, Gandus, South Sumatra on August until September 2020. This study 

used a Completely Randomized Design (CRD) with 5 treatments (T) and 3 

replications. The treatments to be used was feed with 100% pellet composition 

(T0), feed combination of pellet with 75% composition and 25% maggot 

composition (T1), feed combination of pellet with 50% composition and 50% 

maggot composition (T2), feed combination of pellet with 25% composition and 

75% maggot composition (T3), and a maggot with 100% composition (T4). The 

parameters observed was the amount of feed consumption per day, feed utilization 

efficiency, specific growth rate both weight and length, fish survival and water 

quality. The results showed that the use of a combination of feed between maggot 

and commercial pellets had a significant effect on the feed efficiency, specific 

weight growth rate and length growth rate of snakehead, but  had no significant 

effect on survival rate of snakehead fish. The combination of 50% commercial 

pellet and 50% maggot (T2) was the best treatment which resulted in feed 

utilization efficiency of 49.11%, specific weight growth rate of 4,40% per day and 

specific length growth rate of 3.52% per day.  
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RINGKASAN 

 

MUHAMMAD NUR SETIAWAN Pemanfaatan Magot (Hermetia illucens) 

sebagai Pakan Alternatif untuk Benih Ikan Gabus (Channa striata) yang 

Dikombinasikan dengan Pakan Komersial (Dibimbing oleh MOHAMAD AMIN 

dan SEFTI HEZA DWINANTI). 

 

Ikan gabus merupakan salah satu komoditas budidaya yang bernilai 

ekonomis karena dimanfaatkan tidak hanya untuk pangan tetapi dibutuhkan juga 

pada industri farmasi.Permasalahan dalam budidaya ikan adalah banyaknya 

pengeluaran biaya pada pakan.Solusi untuk menekan pengeluaran biaya tersebut 

adalah dengan menyediakan pakan alternatif yang dapat diproduksi sendiri, 

magot merupakan salah satu pakan atau bahan pakan alternatif yang dapat 

dimanfaatkan dalam budidaya ikan termasuk budidaya ikan gabus.Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian magot sebagai pakan benih ikan 

gabus terhadap efesiensi pemberian pakan, laju pertumbuhan spesifik dan 

kelangsungan hidup benih ikan gabus. Penelitian ini dilaksanakan di Dinas 

Perikanan Gandus Palembang, Sumatera Selatan pada bulan Agustus-September 

2020. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 

perlakuan (P) dan 3 kali ulangan. Perlakuan yang digunakan adalah pemberian 

pakan komersil sebesar 100% (P0), kombinasi pakan komersil 75% dan magot 

25% (P1), kombinasi pakan komersil 50% dan magot 50% (P2), kombinasi pakan 

komersil 25% dan magot 75% (P3) dan pemberian magot sebesar 100% (P4). 

Parameter yang diamati yaitu jumlah konsumsi pakan per hari, efisiensi 

pemanfaatan pakan, laju pertumbuhan spesifik bobot dan panjang,  kelangsungan 

hidup ikan dan kualitas air. Hasil penelitian menunjukkan penggunaan kombinasi 

pakan antara magot dan pelet komersil memberikan pengaruh nyata terhadap 

efisiensi pemanfaatan pakan dan laju pertumbuhan spesifik baik panjang maupun 

bobot ikan gabus, sedangkan kelangsungan hidup tidak berpengaruh nyata.  

Perlakuan kombinasi pakan komersil 50% dan magot 50% (P2) merupakan 

perlakuan dengan hasil terbaik yang menghasilkan efesiensi pemanfaatan pakan 

sebesar 49,11%, laju pertumbuhan bobot spesifik sebesar 4,40% per hari dan laju 

pertumbuhan panjang spesifik sebesar 3,52% per hari.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Ikan gabus (Channa striata) merupakan jenis ikan air tawar yang banyak 

dijumpai di perairan umum, seperti di muara sungai, danau dan rawa. Saat ini, 

ikan gabus merupakan salah satu komoditas budidaya yang diminati oleh 

masyarakat karena permintaannya tinggi baik sebagai bahan pangan ataupun 

bahan baku bagi industri farmasi (albumin). Salah satu manfaat albumin pada ikan 

gabus adalah dapat mempercepat proses penyembuhan luka pasca operasi dan 

ekstrak protein ikan gabus  juga mempunyai kemampuan sebagai antioksidan dan 

antihipertensi (Baalu et al., 2018; Purnamasari, 2016). Di Provinsi Sumatera 

Selatan ikan gabus merupakan salah satu ikan yang bernilai ekonomis yang  

digunakan sebagai konsumsi masyarakat sehari-hari baik dalam bentuk segar, 

olahan produk dan dalam bentuk awetan (Muslim, 2007).      

Pakan merupakan salah satu faktor produksi yang memerlukan biaya 

terbesar dalam kegiatan budidaya ikan. Oleh karena itu, untuk mengatasi masalah 

tersebut perlu disediakan pakan alami yang dapat dibudidayakan sehingga mampu 

meminimalisir biaya pengeluaran pakan. Pada budidaya ikan gabus, pertumbuhan 

benih ikan menjadi salah satu permasalahan. Kesesuaian kebutuhan nutrisi ikan 

dan pakan komersial yang tersedia masih belum optimal sehingga pertumbuhan 

yang dicapai masih rendah. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan 

pakan alami untuk ikan gabus (animal protein based) seperti keong mas, ikan 

rucah dan cacing tanah menghasilkan pertumbuhan lebih baik dibandingkan 

dengan menggunakan pelet (Muliati, 2018; Kusuma, 2017; Susilo, 2017).   

Salah satu pakan alami potensial lainnya yang dapat dijadikan sebagai 

alternatif adalah maggot atau larva serangga buah atau larva black soldier fly 

(Hermetia illucens). Sebagai pakan alami, magot memiliki tekstur yang lembut 

dan mampu mengeluarkan enzim selulase. Enzim ini berfungsi untuk mengurai 

pakan yang sulit dicerna dalam perut ikan sehingga nilai nutrisinya dapat lebih 

baik dan bisa langsung dimanfaatkan oleh ikan (Santoso, 2019). 

1 



 
 

 

2 

Universitas Sriwijaya 

Beberapa penelitian penggunaan magot sebagai pakan ikan sudah pernah 

dilakukan pada jenis ikan yang berbeda. Secara keseluruhan pemanfaatan magot 

sebagai pakan ikan  menghasilkan pertumbuhan yang baik. Salah satunya pada  ikan 

balashark yang menghasilkan laju pertumbuhan spesifik sebesar 6,51% (Fahmi et al., 

2009). Selain itu, pemberian magot sebagai pakan ikan gurame  menghasilkan laju 

pertumbuhan sebesar 8,6% (Sugianto, 2007). Kombinasi antara magot dan pakan 

komersil (50%:50%) juga menunjukkan pengaruh yang baik terhadap pertumbuhan 

pada benih ikan jelawat (Santoso, 2019).  

Berdasarkan uraian tersebut, perlu dilakukan kajian terhadap pemanfaatan 

magot sebagai pakan ikan gabus yang dikombinasikan dengan pakan komersil 

sebagai solusi alternatif untuk meningkatkan pertumbuhan benih ikan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Ikan gabus merupakan salah satu komoditas budidaya yang bernilai ekonomis 

karena dimanfaatkan tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan pangan manusia akan 

tetapi dibutuhkan juga pada industri farmasi. Permasalahan dalam budidaya ikan 

adalah banyaknya pengeluaran biaya pada pakan. Solusi untuk menekan 

pengeluaran biaya tersebut adalah dengan menyediakan pakan alternatif yang dapat 

diproduksi sendiri. Magot merupakan salah satu pakan atau bahan pakan alternatif 

yang dapat dimanfaatkan dalam budidaya ikan termasuk budidaya ikan gabus. 

Hipotesis yang digunakan adalah magot dapat menggantikan nutrisi dari pakan 

komersial dan menambah nilai nutrisi dari pakan komersial tanpa merubah jumlah 

pakan yang diberikan. Diharapkan pemberian maggot sebagai pakan benih ikan 

gabus dapat meningkatkan efisiensi pemberian pakan, laju pertumbuhan spesifik dan 

kelangsungan hidup pada budidaya ikan gabus. 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian magot 

sebagai pakan benih ikan gabus terhadap efesiensi pemberian pakan, laju 

pertumbuhan spesifik dan kelangsungan hidup benih ikan gabus.   
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  Penelitian ini diharapkan menjadi alternatif manajemen pakan dalam budidaya 

ikan gabus dengan memanfaatkan magot dapat sehingga menghasilkan benih ikan 

gabus yang memiliki pertumbuhan dan kelangsungan hidup yang baik serta dapat 

menekan biaya pakan. 
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